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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penguatan sektor riil berbasis komunitas Islam di tengah masih terbatasnya 

partisipasi umat dalam aktivitas ekonomi produktif dan berkelanjutan. Konsep ekonomi berjamaah dipandang sebagai 

alternatif pemberdayaan ekonomi yang menekankan kolektivitas, kepercayaan, ukhuwah, dan nilai-nilai syariah dalam 

pengelolaan usaha. Hidayatullah sebagai organisasi Islam dengan sistem kehidupan berjamaah menyediakan ekosistem yang 

mendukung lahirnya model usaha berbasis komunitas. Penelitian ini bertujuan menganalisis mekanisme sinergi ekonomi 

berjamaah pada Unit Usaha AJM Kaos Polos Hidayatullah Tuban, mendeskripsikan kontribusinya terhadap penguatan sektor 

riil, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasinya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap lima informan kunci, 

kuesioner terbuka kepada satu informan pendukung, serta observasi partisipatif melalui tiga kali kunjungan lapangan. Analisis 

data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana dengan teknik tematik-kategorisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya model Sinergi Ekonomi Berjamaah Organik (SEBO) yang ditopang empat pilar utama, yaitu modal sosial 

berbasis ukhuwah, musyawarah sebagai tata kelola, jaringan jamaah sebagai captive market, dan spiritualitas sebagai 

motivator intrinsik. AJM berkontribusi pada penyerapan tenaga kerja internal, pemberdayaan santri, sharing profit bagi 

lembaga, serta penguatan jaringan ekonomi komunitas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model SEBO merupakan bentuk 

penguatan sektor riil berbasis nilai Islam yang organik, fleksibel, dan berbeda dari koperasi syariah formal maupun unit usaha 

pesantren konvensional. 

Kata kunci: Ekonomi Berjamaah; Sektor Riil; Hidayatullah; Unit Usaha; Pemberdayaan Islam 

1. Latar Belakang 

Penguatan sektor riil berbasis komunitas Islam menjadi isu yang semakin relevan dalam perkembangan ekonomi 

syariah di Indonesia. Di tengah pertumbuhan lembaga keuangan syariah yang cukup pesat, kontribusi sektor riil 

umat masih menghadapi berbagai persoalan, terutama terkait keterbatasan modal usaha, lemahnya kapasitas 

manajerial, serta rendahnya integrasi antar pelaku ekonomi Muslim. Kondisi tersebut menyebabkan banyak usaha 

berbasis komunitas tidak mampu berkembang secara berkelanjutan. Dalam konteks ini, konsep ekonomi 

berjamaah muncul sebagai pendekatan alternatif yang tidak hanya menempatkan keuntungan sebagai orientasi 

utama, tetapi juga membangun usaha melalui relasi sosial, nilai spiritual, dan kerja kolektif berbasis kepercayaan. 

Lestari et al. (2023) menunjukkan bahwa wirausaha berjamaah berbasis nilai keislaman memiliki ketahanan yang 

lebih baik terhadap tekanan pasar dibanding usaha individual karena ditopang solidaritas komunitas dan loyalitas 

internal jamaah. 

Dalam ekonomi Islam, sektor riil memiliki posisi sentral karena berkaitan langsung dengan aktivitas produksi, 

distribusi, dan penciptaan nilai tambah di masyarakat. Antonio (2001) menegaskan bahwa sistem ekonomi Islam 

yang sehat harus bertumpu pada aktivitas produktif sektor riil, bukan pada praktik spekulatif yang menjauh dari 

prinsip kemashlahatan. Pandangan tersebut diperkuat oleh Rahardjo (1999) yang menyatakan bahwa transformasi 

ekonomi umat tidak dapat dicapai hanya melalui pertumbuhan lembaga keuangan, tetapi harus diwujudkan melalui 

pembangunan basis produksi dan perdagangan yang mandiri. Karena itu, penguatan sektor riil berbasis komunitas 

Islam tidak hanya relevan secara ekonomi, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan dakwah yang kuat. 

Beberapa penelitian mutakhir menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi berbasis komunitas Islam memiliki 

potensi besar dalam menciptakan kemandirian ekonomi umat. Novitasari (2024) menjelaskan bahwa penguatan 
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industri halal dapat menjadi jalur strategis dalam memperluas partisipasi umat pada sektor ekonomi produktif. 

Rudin dan Filtra (2025) menemukan bahwa integrasi nilai syariah dalam tata kelola usaha mampu meningkatkan 

akuntabilitas, kepercayaan antar pelaku, dan orientasi jangka panjang berbasis kemashlahatan. Sementara itu, 

Khusaeri et al. (2025) membuktikan bahwa motivasi spiritual-keagamaan memberikan pengaruh signifikan 

terhadap daya tahan UMKM dalam menghadapi dinamika pasar. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa 

keberhasilan usaha komunitas Islam tidak hanya ditentukan faktor modal finansial, tetapi juga dipengaruhi oleh 

modal sosial, spiritualitas, dan solidaritas internal komunitas. 

Di Indonesia, salah satu bentuk pengembangan ekonomi komunitas Islam dapat ditemukan pada lingkungan 

pesantren dan organisasi keagamaan. Kajian Arwani dan Masrur (2022) menunjukkan bahwa keberhasilan unit 

usaha pesantren lebih banyak ditentukan oleh modal sosial dibanding besarnya modal finansial. Komariyah dan 

Ma’adi (2024) menemukan bahwa pengelolaan ekonomi pesantren yang melibatkan partisipasi komunitas mampu 

mendorong kemandirian lembaga secara bertahap. Rifa’i et al. (2024) juga menegaskan bahwa pesantren memiliki 

peran penting dalam pengembangan ekonomi Islam melalui aktivitas produksi, perdagangan, dan pemberdayaan 

masyarakat sekitar. Penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan bahwa komunitas Islam memiliki potensi 

membangun sistem ekonomi berbasis kolektivitas yang relatif tahan terhadap tekanan eksternal. 

Selain konteks pesantren, pembahasan mengenai Islamic social enterprise juga berkembang cukup pesat dalam 

beberapa tahun terakhir. Zaki et al. (2022) menemukan bahwa model bisnis komunitas Islam berbasis pesantren 

memiliki karakteristik triple bottom line, yaitu keberlanjutan finansial, pemberdayaan sosial, dan harmoni syariah. 

Elfaki dan Embi (2023) mengidentifikasi bahwa koperasi Islam yang berhasil umumnya ditopang oleh tata kelola 

yang transparan, distribusi manfaat yang adil, dan pengembangan kapasitas anggota. Purnomo dan Hidayati (2025) 

menawarkan pendekatan maqashid syariah sebagai kerangka evaluasi keberhasilan bisnis sosial Islam, tidak hanya 

dari sisi profit, tetapi juga kebermanfaatan sosial dan keberlanjutan komunitas. Di sisi lain, Iskandar et al. (2022) 

menemukan bahwa hambatan terbesar social enterprise Islam justru terletak pada lemahnya tata kelola 

kelembagaan dan keterbatasan kapasitas organisasi, bukan semata persoalan produksi. 

Walaupun kajian tentang ekonomi komunitas Islam terus berkembang, sebagian besar penelitian masih berfokus 

pada pesantren formal, koperasi syariah, atau lembaga usaha yang memiliki struktur organisasi resmi dan sistem 

administrasi yang mapan. Penelitian mengenai model usaha berbasis jamaah yang tumbuh secara organik dari 

relasi sosial internal komunitas masih sangat terbatas. Padahal, dalam praktiknya terdapat banyak unit usaha 

komunitas Islam yang berkembang tanpa struktur korporasi formal, tetapi mampu bertahan dan membangun 

jaringan ekonomi yang kuat karena ditopang nilai ukhuwah dan kepercayaan antaranggota. 

Kondisi tersebut dapat dilihat pada Unit Usaha AJM (Anggota Jamaah Membantu) Kaos Polos Hidayatullah 

Tuban. AJM berdiri sejak Maret 2021 dan berkembang melalui pola usaha berbasis jamaah tanpa mengandalkan 

struktur perusahaan formal sebagaimana usaha konvensional pada umumnya. Modal awal usaha dikumpulkan dari 

anggota jamaah berdasarkan rasa percaya dan komitmen bersama, bukan melalui mekanisme investasi formal. 

Dalam perkembangannya, AJM tidak hanya menjalankan aktivitas produksi kaos polos dan sablon, tetapi juga 

menjadi bagian dari sistem pemberdayaan ekonomi internal Hidayatullah Tuban. Menariknya, usaha ini pernah 

dijadikan percontohan ekonomi berjamaah tingkat Jawa Timur meskipun beroperasi dengan pola tata kelola yang 

relatif sederhana dan fleksibel. 

Hidayatullah sendiri merupakan organisasi Islam yang memiliki karakter kehidupan berjamaah cukup kuat. Sistem 

kaderisasi, aktivitas dakwah, pendidikan, hingga penguatan ekonomi dibangun dalam satu ekosistem kolektif yang 

saling terhubung. Dalam konteks tersebut, aktivitas ekonomi tidak diposisikan semata sebagai instrumen bisnis, 

tetapi juga bagian dari penguatan dakwah dan kemandirian lembaga. Hal ini berbeda dengan sebagian besar model 

bisnis konvensional yang berorientasi pada akumulasi profit individual. Pada AJM, hubungan antar pelaku usaha 

dibangun melalui pendekatan ukhuwah, musyawarah, dan pembagian manfaat bersama. Dengan demikian, praktik 

ekonomi yang terjadi tidak hanya memiliki dimensi ekonomi, tetapi juga dimensi sosial dan spiritual sekaligus. 

Penelitian mengenai praktik ekonomi berjamaah pada organisasi Islam seperti Hidayatullah masih relatif jarang 

ditemukan. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pesantren sebagai institusi pendidikan 

formal atau koperasi syariah yang memiliki legalitas organisasi yang jelas. Penelitian Zaki et al. (2022), misalnya, 

berfokus pada model koperasi pesantren berbasis pembangunan berkelanjutan. Arwani dan Masrur (2022) 

membahas pengembangan ekonomi pesantren melalui pendekatan kelembagaan pendidikan. Sementara itu, 

Iskandar et al. (2022) lebih menyoroti hambatan kelembagaan dalam social enterprise Islam secara umum. Belum 
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banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji bagaimana mekanisme sinergi ekonomi berjamaah terbentuk 

dalam organisasi Islam dengan sistem kehidupan kolektif seperti Hidayatullah. 

Di sisi lain, beberapa penelitian terbaru mulai menunjukkan pentingnya dimensi komunitas dalam pengembangan 

ekonomi Islam. Rizqullah (2022) menemukan bahwa komunitas memiliki peran penting dalam memperkuat daya 

tahan pengusaha Muslim sektor UMKM melalui dukungan relasi sosial dan jaringan usaha. Hamid et al. (2025) 

menegaskan bahwa kepemimpinan visioner dalam institusi Islam dapat menjadi katalis transformasi ekonomi 

komunitas. Nurdiansyah dan Veri (2025) juga membuktikan bahwa keterlibatan langsung dalam aktivitas usaha 

riil lebih efektif membentuk jiwa kewirausahaan dibanding pendekatan teoritis semata. Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan ekonomi komunitas Islam sangat dipengaruhi kualitas hubungan sosial, 

kepemimpinan, dan keterlibatan langsung anggota komunitas. 

Namun demikian, penelitian terdahulu belum menjelaskan secara rinci bagaimana sinergi ekonomi berjamaah 

bekerja sebagai mekanisme organik dalam membangun usaha berbasis komunitas. Belum ada penelitian yang 

mengidentifikasi pola hubungan antara modal sosial, spiritualitas, jaringan jamaah, dan tata kelola musyawarah 

dalam satu model konseptual yang utuh. Padahal, aspek-aspek tersebut tampak menjadi elemen penting dalam 

praktik usaha komunitas Islam yang tumbuh dari bawah (bottom-up). Kesenjangan inilah yang menjadi alasan 

utama penelitian ini dilakukan. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui identifikasi model Sinergi Ekonomi Berjamaah Organik (SEBO) 

pada Unit Usaha AJM Kaos Polos Hidayatullah Tuban. Model ini menggambarkan bagaimana usaha komunitas 

dapat berkembang melalui kombinasi modal sosial berbasis ukhuwah, musyawarah sebagai mekanisme tata kelola, 

jaringan jamaah sebagai captive market, dan spiritualitas sebagai motivasi intrinsik usaha. Berbeda dari koperasi 

syariah formal yang bertumpu pada struktur kelembagaan resmi, model SEBO berkembang secara lebih organik 

dan fleksibel melalui relasi sosial internal komunitas. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas 

kajian mengenai ekonomi komunitas Islam, tetapi juga menawarkan perspektif baru mengenai bentuk usaha 

kolektif berbasis nilai keagamaan. 

Selain memiliki kontribusi teoritis, penelitian ini juga relevan secara praktis. Dalam kondisi ekonomi yang semakin 

kompetitif, banyak usaha kecil berbasis komunitas menghadapi tantangan keterbatasan modal, kapasitas SDM, 

dan adaptasi digital. Rohimah et al. (2025) menunjukkan bahwa penguatan kapasitas digital berbasis nilai Islam 

menjadi kebutuhan penting bagi keberlanjutan UMKM komunitas. Nurlaeli dan Sarpini (2022) juga menegaskan 

pentingnya peningkatan literasi keuangan dalam penguatan ekonomi syariah berbasis masyarakat. Karena itu, 

memahami pola sinergi usaha pada AJM dapat memberikan gambaran alternatif mengenai bagaimana komunitas 

Islam membangun daya tahan ekonomi melalui solidaritas internal dan penguatan jaringan sosial. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada tiga pertanyaan utama. Pertama, bagaimana 

mekanisme sinergi ekonomi berjamaah diterapkan pada Unit Usaha AJM Kaos Polos Hidayatullah Tuban. Kedua, 

bagaimana peran unit usaha tersebut dalam penguatan sektor riil berbasis komunitas Islam. Ketiga, faktor apa saja 

yang mendukung dan menghambat implementasi sinergi ekonomi berjamaah pada AJM. Dengan menjawab ketiga 

pertanyaan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual maupun praktis dalam 

pengembangan ekonomi komunitas Islam di Indonesia, khususnya pada organisasi berbasis kehidupan berjamaah 

seperti Hidayatullah. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus tunggal. Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian berfokus pada pemahaman mendalam mengenai mekanisme sinergi ekonomi berjamaah dalam konteks 

nyata dan alamiah pada Unit Usaha AJM Kaos Polos Hidayatullah Tuban. Desain studi kasus digunakan untuk 

mengeksplorasi fenomena kontemporer yang tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial tempat fenomena tersebut 

berlangsung (Yin, 2018). Selain itu, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan “bagaimana” dan 

“mengapa” terkait praktik ekonomi berjamaah yang berkembang secara organik dalam komunitas Hidayatullah. 

Pendekatan kualitatif dinilai paling sesuai karena memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai pola interaksi, tata kelola, relasi sosial, dan dimensi spiritual yang tidak dapat diukur hanya 

melalui data kuantitatif (Creswell & Creswell, 2022). 
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Lokasi penelitian berada di Unit Usaha AJM Kaos Polos Hidayatullah Tuban, Jawa Timur. Pemilihan lokasi 

dilakukan secara purposif dengan pertimbangan bahwa AJM merupakan unit usaha berbasis komunitas Islam yang 

berkembang melalui sistem berjamaah dan pernah dijadikan percontohan ekonomi berjamaah tingkat Jawa Timur. 

Penelitian dilaksanakan pada periode April–Mei 2026. Selama periode tersebut, peneliti melakukan interaksi 

langsung dengan pengelola, anggota komunitas, mitra usaha, dan konsumen untuk memperoleh data yang 

komprehensif terkait mekanisme sinergi ekonomi yang dijalankan. 

Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan karena penelitian 

membutuhkan informan yang benar-benar memahami proses operasional, relasi sosial, dan dinamika usaha dalam 

komunitas AJM. Penentuan informan didasarkan pada dua kriteria utama, yaitu: (1) memiliki keterlibatan langsung 

dalam aktivitas ekonomi berjamaah AJM; dan (2) memiliki kapasitas memberikan informasi dari berbagai 

perspektif, baik operasional, kemitraan, maupun kebijakan organisasi. Berdasarkan kriteria tersebut, penelitian 

melibatkan enam informan yang terdiri atas lima informan utama dan satu informan pendukung. Informan utama 

dipilih karena memiliki posisi strategis dalam aktivitas usaha dan organisasi, sedangkan informan pendukung 

digunakan untuk memperkuat validasi data dari perspektif konsumen dan anggota komunitas. 

Tabel 1. Profil dan Alasan Pemilihan Informan Penelitian 

No Nama Jabatan Alasan Pemilihan Metode 

1 Ahmad Rokhim Pendiri & Pengelola Utama 

AJM 

Memahami seluruh aspek operasional, sejarah, dan strategi 

usaha dari awal berdiri 

Wawancara 

2 Muklisshotun Karyawan/Anggota 
Komunitas 

Mewakili perspektif pelaksana lapangan yang mengalami 
langsung dinamika sinergi harian 

Wawancara 

3 Muhammad 

Arizki 

Mitra/Reseller Merepresentasikan dampak sinergi eksternal dan perspektif 

jaringan kemitraan 

Wawancara 

4 Lajianto, M.Pd. Ketua DPD Hidayatullah 

Tuban 

Memberikan perspektif kebijakan organisasi dan legitimasi 

strategis unit usaha 

Wawancara 

5 Mustain, S.Pd. Pengurus Bid. Ekonomi 
Hidayatullah 

Memiliki otoritas teknis dalam evaluasi dan pengembangan unit 
usaha ekonomi lembaga 

Wawancara 

6 Nurin Dyah Y. Pelanggan/Anggota Muslimat Mewakili perspektif konsumen berbasis jamaah sebagai 

pengguna dan penerima manfaat 

Kuesioner 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

kuesioner terbuka. Penggunaan lebih dari satu teknik dimaksudkan untuk memperkuat validitas data melalui 

triangulasi metode. Wawancara dilakukan secara semi-structured dengan panduan pertanyaan yang disusun 

berdasarkan fokus penelitian, meliputi mekanisme sinergi ekonomi berjamaah, kontribusi unit usaha terhadap 

penguatan sektor riil, serta faktor pendukung dan penghambat usaha. Wawancara dilakukan secara langsung di 

lokasi usaha maupun lingkungan Hidayatullah Tuban dengan durasi rata-rata 40–90 menit untuk setiap informan. 

Seluruh wawancara direkam menggunakan perangkat digital setelah memperoleh persetujuan informan, kemudian 

ditranskripsikan secara verbatim untuk menjaga keakuratan data. 

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi partisipatif melalui tiga kali kunjungan lapangan, yaitu pada 29 

April, 1 Mei, dan 6 Mei 2026. Setiap kunjungan memiliki fokus pengamatan yang berbeda. Kunjungan pertama 

difokuskan pada orientasi umum lingkungan usaha, pola interaksi antaranggota, serta aktivitas produksi harian. 

Kunjungan kedua diarahkan pada pengamatan proses operasional usaha, mekanisme kerja, dan praktik 

musyawarah dalam pengambilan keputusan. Kunjungan ketiga dilakukan untuk mengkonfirmasi temuan awal 

sekaligus mengamati hubungan antara unit usaha dengan jaringan jamaah dan konsumen. Selama observasi, 

peneliti mencatat aktivitas lapangan dalam bentuk field notes dan dokumentasi pendukung yang relevan dengan 

fokus penelitian. 

Kuesioner terbuka digunakan sebagai teknik pelengkap untuk memperoleh perspektif konsumen berbasis jamaah. 

Teknik ini dipilih agar informan dapat memberikan jawaban yang lebih fleksibel terkait pengalaman menggunakan 

produk AJM, persepsi terhadap kualitas layanan, serta pandangan mengenai peran usaha dalam komunitas. Data 

dari kuesioner digunakan untuk memperkuat hasil wawancara dan observasi, terutama terkait aspek penerimaan 

sosial terhadap praktik ekonomi berjamaah yang dijalankan AJM. 
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Analisis data dilakukan secara bertahap mengikuti model analisis interaktif Miles et al. (2020), yang terdiri atas 

empat tahapan: kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. Tahap kondensasi data 

dilakukan dengan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan data hasil wawancara, observasi, dan 

kuesioner yang relevan dengan fokus penelitian. Pada tahap ini, peneliti membaca seluruh transkrip secara 

berulang untuk menemukan pola, isu utama, dan hubungan antar data. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk 

matriks tematik dan kategorisasi untuk memudahkan identifikasi pola hubungan antar konsep. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis tematik-kategorisasi dengan tiga tahapan coding. Tahap pertama, 

open coding, dilakukan dengan memberi label pada bagian data yang dianggap penting, seperti tema kepercayaan, 

musyawarah, spiritualitas, jaringan jamaah, dan pemberdayaan ekonomi. Tahap kedua, axial coding, dilakukan 

dengan menghubungkan kode-kode yang memiliki keterkaitan ke dalam kategori yang lebih besar. Pada tahap ini 

mulai terlihat hubungan antara modal sosial, tata kelola, dan jaringan komunitas dalam praktik usaha AJM. Tahap 

ketiga, selective coding, dilakukan dengan mengintegrasikan seluruh kategori menjadi tema utama penelitian yang 

kemudian dirumuskan sebagai model Sinergi Ekonomi Berjamaah Organik (SEBO). Proses analisis dilakukan 

secara simultan selama pengumpulan data sehingga peneliti dapat melakukan penyesuaian fokus ketika 

menemukan data baru di lapangan. 

Untuk menjaga validitas dan kredibilitas data, penelitian menerapkan beberapa teknik pengujian keabsahan data. 

Pertama, triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi antar informan, baik dari pihak 

pengelola, anggota komunitas, mitra usaha, maupun konsumen. Kedua, triangulasi metode dilakukan dengan 

mencocokkan hasil wawancara, observasi, dan kuesioner sehingga data yang diperoleh tidak hanya bergantung 

pada satu teknik pengumpulan data. Ketiga, member checking dilakukan dengan mengkonfirmasi kembali hasil 

interpretasi peneliti kepada informan utama, terutama terkait mekanisme usaha dan hubungan antaranggota 

komunitas. Langkah ini dilakukan untuk memastikan bahwa hasil interpretasi sesuai dengan kondisi yang 

dimaksud informan. 

Selain itu, peneliti juga menjaga konsistensi data melalui pencatatan proses penelitian secara sistematis mulai dari 

pengumpulan data, proses coding, hingga penarikan kesimpulan. Seluruh data disimpan dalam bentuk transkrip 

digital, catatan lapangan, dan dokumentasi pendukung agar dapat ditelusuri kembali apabila diperlukan. Dengan 

prosedur tersebut, penelitian diharapkan memiliki tingkat kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas yang 

memadai sesuai standar penelitian kualitatif (Creswell & Creswell, 2022; Yin, 2018). 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Hasil 

Hasil penelitian didasarkan pada urutan logis untuk membentuk sebuah cerita. Isinya menunjukkan fakta/data. 

Dapat menggunakan Tabel dan Angka tetapi tidak mengulangi data yang sama dalam gambar, tabel, dan teks. 

Untuk lebih memperjelas deskripsi, dapat menggunakan subtitle. 

Diskusi adalah penjelasan dasar, hubungan, dan generalisasi yang ditunjukkan oleh hasilnya. Deskripsi menjawab 

pertanyaan penelitian. Jika ada hasil yang meragukan, tunjukkan secara objektif.  

3.1.1 Mekanisme Sinergi Ekonomi Berjamaah pada AJM Kaos Polos 

AJM berdiri Maret 2021 dari inisiatif Ahmad Rokhim yang terinspirasi dari praktik usaha berjamaah di 

Hidayatullah Bojonegoro. Modal awal dikumpulkan dari enam anggota jamaah tanpa patokan jumlah tetap yang 

utama adalah komitmen dan kepercayaan. "Yang terpenting waktu itu adalah komitmen dan rasa saling percaya 

antar anggota. Karena dari awal konsepnya dibangun atas dasar kebersamaan," ujar Ahmad Rokhim. Pola ini 

mencerminkan prinsip yang ditegaskan Antonio (2001) bahwa ekonomi Islam yang kuat bertumpu pada partisipasi 

nyata komunitas, bukan ketergantungan modal eksternal. 

Tata kelola AJM bersifat organik dan fleksibel: musyawarah formal dilakukan setahun sekali bersamaan dengan 

pembagian dividen, sementara keputusan teknis harian didelegasikan kepada bagian terkait. Meski belum ada 

aturan tertulis formal, sistem ini efektif karena ditopang nilai berjamaah yang terinternalisasi. Dimensi spiritual 

hadir nyata dalam operasional harian: rutinitas keagamaan terintegrasi dalam aktivitas kerja, dan kebijakan 
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menolak pesanan desain bertentangan syariah menjadi standar yang tidak perlu dikodifikasi secara formal (Ashari 

& Panorama, 2024). 

Berdasarkan hasil analisis tematik, mekanisme sinergi ini dapat dimodelkan sebagai Sinergi Ekonomi Berjamaah 

Organik (SEBO) sebuah model yang belum pernah diidentifikasi secara eksplisit dalam literatur sebelumnya. 

Diagram berikut menggambarkan struktur model SEBO: 

Diagram 1. Model Sinergi Ekonomi Berjamaah Organik (SEBO) — AJM Kaos Polos Hidayatullah Tuban 

SINERGI EKONOMI BERJAMAAH ORGANIK (SEBO) 

Unit Usaha AJM Kaos Polos — Hidayatullah Tuban 

 

🤝 MODAL SOSIAL 

Ukhuwah & Kepercayaan Antar Anggota 

Jamaah 

🕌 SPIRITUALITAS 

Nilai Islam & Dimensi Ibadah dalam 

Usaha 

🗣 MUSYAWARAH 

Tata Kelola Kolektif & Pengambilan Keputusan 

🔗 JARINGAN JAMAAH 

Captive Market Internal & Jaringan Mitra 

⬇  OUTPUT 

PENGUATAN SEKTOR RIIL: Produksi | Penyerapan Kerja | Multiplier Effect | Kemandirian 

Ekonomi Lembaga 

 

Sumber: Hasil analisis penelitian (2026) 

Tabel 2. Mekanisme Implementasi Sinergi Ekonomi Berjamaah pada AJM Kaos Polos 

Dimensi 

SEBO 

Bentuk Praktik di AJM Bukti Lapangan 

Modal Sosial Permodalan awal berbasis kepercayaan 

antar 6 anggota jamaah tanpa akta 
formal 

Transkrip wawancara Ahmad 

Rokhim; Observasi kunjungan I 

Musyawarah Rapat tahunan untuk pembagian 

dividen dan evaluasi; delegasi 
keputusan teknis harian 

Transkrip Lajianto, M.Pd.; catatan 

observasi kunjungan II 

Jaringan 

Jamaah 

Seluruh amal usaha Hidayatullah 

Tuban sebagai captive market; reseller 
eksternal berbasis relasi 

Pesanan RAT Sakinah, SPMB SD 

Integral, seragam Muslimah; 
transkrip Arizki 

Spiritualitas Penolakan pesanan desain non-syariah; 

ibadah terintegrasi dalam rutinitas kerja 

Observasi kunjungan II; transkrip 

Muklisshotun; kuesioner Nurin 

3.1.2 Peran AJM dalam Penguatan Sektor Riil 

AJM menjalankan produksi kaos polos, sablon, dan layanan desain-cetak dengan menyerap tenaga kerja internal 

jamaah dan santri pesantren. Jangkauan pasar mencakup segmen internal (amal usaha Hidayatullah) dan eksternal 

(masyarakat umum dan reseller). Kontribusi terhadap lembaga mencapai sekitar 20% dari kebutuhan operasional 

melalui mekanisme sharing profit bulanan. Yang signifikan secara akademis adalah dampak pemberdayaan: santri 

yang awalnya tidak memiliki keterampilan kini mampu mengelola bagian tertentu secara mandiri, bahkan mulai 

menerima order kecil sendiri (Nurdiansyah & Veri, 2025). 

Mitra Muhammad Arizki melaporkan dampak multiplier yang menarik: pelanggan yang awalnya memesan kaos 

melalui AJM kemudian beralih menjadi pelanggan tetap untuk layanan percetakannya. "Banyak pelanggan AJM 

yang akhirnya mengetahui usaha saya dan menjadi pelanggan tetap," ujarnya. Fenomena ini mengkonfirmasi 

temuan Zaki et al. (2022) bahwa model bisnis komunitas Islam yang efektif menghasilkan eksternalitas positif 

bagi jaringan ekonomi yang lebih luas. Pengakuan AJM sebagai percontohan ekonomi berjamaah tingkat Jawa 

Timur memperkuat validitas kontribusi ini. 
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Tabel 3. Faktor Pendukung dan Penghambat Sinergi Bisnis AJM 

Kategori Faktor Deskripsi Sumber Data 

Pendukung Modal Sosial 
Ukhuwah 

Kepercayaan tinggi antar 
anggota menekan biaya 

transaksi dan meningkatkan 

komitmen 

Wawancara; 
Observasi 

Pendukung Captive Market 

Internal 

Seluruh amal usaha 

Hidayatullah sebagai 

pelanggan tetap, 
menciptakan arus pendapatan 

stabil 

Wawancara; 

Dokumentasi 

Pendukung Kepemimpinan 
Suportif 

DPD Hidayatullah Tuban 
memprioritaskan produk 

AJM dan memfasilitasi 

evaluasi berkala 3 bulanan 

Wawancara 
Lajianto 

Pendukung Kualitas Produk 

Kompetitif 

Kualitas lebih baik dengan 

harga terjangkau dan layanan 

responsif dibanding 
kompetitor 

Wawancara 

Arizki; 

Kuesioner Nurin 

Pendukung Program Santri 

Terintegrasi 

Pemberdayaan santri sebagai 

bagian misi pendidikan, 
bukan sekadar solusi 

keterbatasan SDM 

Wawancara 

Mustain 

Penghambat Keterbatasan 
Modal 

Modal terbatas membatasi 
stok, penambahan alat 

produksi, dan kecepatan 

respons permintaan 

Wawancara 
Ahmad Rokhim; 

Mustain 

Penghambat Split Focus SDM Pengelola memiliki amanah 

ganda: AJM dan tugas 

organisasi Hidayatullah 
lainnya 

Observasi; 

Wawancara 

Penghambat Keterbatasan 

Digital 

Pemasaran online masih 

sederhana, bergantung pada 
relasi internal dan word-of-

mouth 

Observasi 

kunjungan III 

3.1.3 Posisi AJM dalam Peta Penelitian Terdahulu 

Tabel 4. Perbandingan AJM dengan Penelitian Terdahulu 

Aspek Penelitian Terdahulu Temuan AJM (Penelitian Ini) 

Konteks Pesantren formal sebagai entitas 

pendidikan (Arwani & Masrur, 2022; 
Komariyah & Ma'adi, 2024) 

Organisasi berjamaah dengan sistem 

kehidupan kolektif non-pesantren 
formal 

Struktur 

Usaha 

Koperasi syariah formal atau BUMPes 

terstruktur (Zaki et al., 2022; Elfaki & 

Embi, 2023) 

Model organik tanpa akta formal di 

awal; tata kelola berbasis 

musyawarah dan kepercayaan 

Modal 
Utama 

Modal finansial sebagai prasyarat 
utama (Iskandar et al., 2022) 

Modal sosial-kepercayaan lebih 
dominan dari modal finansial di fase 

awal 

Motivasi Profit dan sustainability finansial 
(Purnomo & Hidayati, 2025) 

Ibadah dan kemashlahatan sebagai 
motivator primer, profit sebagai 

output sekunder 

Output 
Utama 

Kemandirian ekonomi pesantren 
(Rifa'i et al., 2024) 

Sinergi tiga dimensi: ekonomi, 
pemberdayaan santri, dan kontribusi 

dakwah organisasi 

Novelty Belum ada kajian model SEBO secara 
eksplisit 

Identifikasi model SEBO sebagai 
kontribusi teoritis orisinal penelitian 

ini 
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Tabel 4 di atas mengkonfirmasi posisi orisinal penelitian ini dalam lanskap akademis. AJM Hidayatullah Tuban 

menawarkan kasus di mana sinergi ekonomi tumbuh dari ekosistem organisasi berjamaah yang unik berbeda secara 

mendasar dari koperasi formal maupun unit usaha pesantren konvensional. Model SEBO yang teridentifikasi 

merupakan kontribusi konseptual yang dapat menjadi kerangka analisis bagi penelitian serupa di masa mendatang. 

3.2 Diskusi 

3.2.1 Model SEBO sebagai Bentuk Ekonomi Berjamaah Organik 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik ekonomi berjamaah pada AJM berkembang melalui pola yang 

lebih organik dibanding model koperasi syariah formal maupun unit usaha pesantren yang terstruktur. Modal sosial 

berbasis ukhuwah menjadi fondasi utama dalam membangun usaha. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 

kepercayaan antaranggota jamaah memiliki posisi yang lebih dominan dibanding modal finansial pada fase awal 

pengembangan usaha. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Arwani dan Masrur (2022) yang menunjukkan 

bahwa modal sosial menjadi faktor penting dalam keberhasilan usaha komunitas pesantren. 

Keunikan AJM terletak pada tidak adanya struktur formal yang kaku pada tahap awal pembentukan usaha. Tata 

kelola lebih banyak dibangun melalui musyawarah dan relasi personal antaranggota. Meskipun demikian, usaha 

tetap mampu berjalan stabil karena adanya internalisasi nilai berjamaah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

konteks ini, model SEBO memperlihatkan bahwa praktik ekonomi komunitas Islam dapat berkembang melalui 

hubungan sosial dan spiritual yang kuat tanpa harus sepenuhnya bergantung pada sistem birokrasi formal. 

Selain itu, spiritualitas dalam operasional usaha tidak hanya berfungsi sebagai identitas simbolik, tetapi menjadi 

mekanisme kontrol sosial internal. Penolakan terhadap desain yang bertentangan dengan nilai syariah 

menunjukkan bahwa orientasi usaha tidak semata berfokus pada keuntungan ekonomi, tetapi juga 

mempertimbangkan dimensi kebermanfaatan dan nilai dakwah. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

ekonomi Islam dalam praktik komunitas tidak dapat dipisahkan dari nilai moral dan spiritual. 

3.2.2 Kontribusi AJM terhadap Penguatan Sektor Riil Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa AJM memiliki kontribusi nyata terhadap penguatan sektor riil berbasis 

komunitas Islam. Aktivitas produksi, penyerapan tenaga kerja internal, dan pemberdayaan santri memperlihatkan 

bahwa usaha tidak hanya berfungsi menghasilkan keuntungan, tetapi juga menciptakan dampak ekonomi yang 

lebih luas dalam komunitas. Kondisi tersebut relevan dengan pandangan Antonio (2001) yang menempatkan sektor 

riil sebagai fondasi utama ekonomi Islam. 

Keterlibatan santri dalam aktivitas usaha juga menunjukkan adanya integrasi antara pendidikan dan pemberdayaan 

ekonomi. Santri tidak hanya menerima pembelajaran teoritis, tetapi memperoleh pengalaman langsung dalam 

aktivitas produksi dan kewirausahaan. Temuan ini memperlihatkan bahwa model usaha berjamaah dapat menjadi 

sarana pembentukan kapasitas ekonomi komunitas secara berkelanjutan. 

Dari sisi jaringan usaha, keberadaan captive market internal memberikan stabilitas permintaan yang membantu 

keberlangsungan usaha. Sistem ini memperlihatkan bagaimana jaringan jamaah dapat berfungsi sebagai penguat 

ekonomi internal komunitas. Selain memberikan manfaat bagi AJM, pola tersebut juga menciptakan dampak 

multiplier effect terhadap mitra usaha lain yang terhubung dalam jaringan ekonomi komunitas. 

3.2.3 Tantangan Pengembangan Usaha Berbasis Jamaah 

Di balik keberhasilan yang dicapai, penelitian ini menemukan beberapa tantangan dalam pengembangan usaha 

berbasis jamaah. Keterbatasan modal masih menjadi hambatan utama dalam meningkatkan kapasitas produksi dan 

pengembangan alat kerja. Selain itu, sebagian pengelola memiliki tanggung jawab ganda dalam organisasi 

sehingga fokus terhadap pengembangan usaha belum optimal. 

Tantangan lain terlihat pada aspek pemasaran digital yang masih terbatas. Aktivitas pemasaran masih banyak 

mengandalkan relasi internal dan promosi dari mulut ke mulut. Kondisi ini menunjukkan bahwa usaha berbasis 

komunitas tetap membutuhkan adaptasi teknologi agar mampu bersaing pada pasar yang lebih luas. Meskipun 
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demikian, karakter kolektif dan solidaritas internal yang dimiliki AJM menjadi faktor penting yang membuat usaha 

tetap bertahan dan berkembang. 

Secara akademis, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa model SEBO dapat menjadi alternatif kerangka 

pengembangan ekonomi komunitas Islam yang berbasis nilai, solidaritas, dan pemberdayaan sosial. Model 

tersebut juga membuka ruang kajian lebih lanjut mengenai pengembangan usaha berjamaah pada organisasi Islam 

lain dengan karakter sosial yang serupa. 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sinergi ekonomi berjamaah pada Unit Usaha AJM Kaos Polos Hidayatullah 

Tuban dibangun melalui keterpaduan modal sosial berbasis ukhuwah, musyawarah sebagai mekanisme tata kelola, 

jaringan jamaah sebagai pasar internal, dan spiritualitas sebagai motivasi utama dalam menjalankan usaha. 

Keempat unsur tersebut membentuk model Sinergi Ekonomi Berjamaah Organik (SEBO) yang berkembang secara 

fleksibel dan bertumpu pada kepercayaan antaranggota komunitas. Model ini memungkinkan unit usaha tetap 

berjalan dan berkembang meskipun tidak dibangun melalui struktur korporasi formal yang kompleks. Penelitian 

ini juga menemukan bahwa AJM memiliki kontribusi nyata dalam penguatan sektor riil berbasis komunitas Islam. 

Kontribusi tersebut terlihat dari penyerapan tenaga kerja internal, pemberdayaan santri melalui keterlibatan 

langsung dalam aktivitas usaha, penguatan jaringan ekonomi antaranggota jamaah, serta pemberian sharing profit 

bagi kebutuhan operasional lembaga. Selain memberikan dampak ekonomi, keberadaan AJM juga memperkuat 

dimensi sosial dan dakwah karena aktivitas usaha dijalankan selaras dengan nilai-nilai keislaman dan semangat 

pemberdayaan komunitas. Di sisi lain, penelitian ini menemukan beberapa hambatan utama dalam pengembangan 

usaha, yaitu keterbatasan modal, kapasitas sumber daya manusia yang terbagi dengan aktivitas organisasi lainnya, 

dan pemasaran digital yang belum optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa usaha berbasis komunitas tetap 

membutuhkan penguatan tata kelola, peningkatan kapasitas manajerial, dan adaptasi teknologi agar mampu 

berkembang secara berkelanjutan tanpa kehilangan karakter berjamaah yang menjadi fondasi utamanya. Temuan 

penelitian ini memperlihatkan bahwa model ekonomi berjamaah berbasis komunitas memiliki potensi untuk 

diterapkan pada organisasi Islam lain yang memiliki karakter kolektif dan modal sosial yang kuat. Model SEBO 

dapat menjadi alternatif pengembangan sektor riil berbasis nilai Islam yang tidak hanya berorientasi pada 

keuntungan ekonomi, tetapi juga pada pemberdayaan sosial dan penguatan kemandirian komunitas. Penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan dengan pendekatan komparatif pada unit usaha berjamaah di berbagai daerah atau 

organisasi Islam lainnya untuk melihat kemungkinan pengembangan model yang lebih luas dan adaptif terhadap 

tantangan ekonomi digital. 
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